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ABSTRACT 
Nasr Hamid Abu Zayd was one of the highly controversial modernist 
scholar leaders of Liberal Islam. Abu Zayd was unafraid to criticize the 
authenticity and sanctity of the Quran by sparking the concept of desecration of 
the Quran. That is what encourages the writer to reveal in more detail the concept 
of desecration of the Quran aceording to Nasr Hamid Abu Zayd and its 
implications towards the Quranic studies. This study uses a qualitative method by 
taking primary and secondary data from the literature (library research). The 
analysis of the data used here is the content analysis, namely a technique used to 
analyze and comprehend texts. 
Based on the results of the study, it is showed that the main factor behind 
Abu Zayd’s concept of desecration of the Quran is the use of the hermeneutic 
method to interpret the Quran. In the aftermath of using this hermeneutic method 
to interpret the Quran, then Abu Zayd sparked the concept of desecration of the 
Quran. The concept was born from his controversial ideas and thoughts, and the 
most important are: (1) The Quran is a cultural product; (2) The Quran is a 
historical phenomenon; (3) The Quran is a humane text and work of Muhammad; 
(4) The Quran is no more than an ordinary Arabic text, like other texts; and (5) It 
is allowed for anyone, even an atheist, to interpret the Quran. The concept of 
desecration of the Quran triggered by Abu Zayd contains many negative 
implications, and the most critical ones are: (1) deconstruction of the Quran; (2) 
the relativism of interpretation; and (3) distrust and insult towards the Muslim 
scholars. 
Keywords: Nasr Hamid Abu Zayd, The Concept of Desecration, The Quran. 
A. Pendahuluan 
Al-Qur‟anul Karim adalah mukjizat Islam yang kekal dan selalu 
diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan Allah Swt. kepada 
Nabi Muhammad Saw. untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap 
menuju yang terang, serta membimbing mereka ke jalan yang lurus.
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  Manna>‘ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, diterjemahkan oleh Mudzakir 
AS., (Jakarta: Litera AntarNusa, 2004), hlm. 1. 
2 
 
Allah Swt. telah mengabarkan kepada kita bahwa al-Qur‟an senantiasa 
terjaga keotentikannya, sebagaimana Allah Swt. menjaga kesakralannya ketika 
turun, tak satupun setan yang mampu menyentuh maupun merekadaya 
atasnya. Firman-Nya: 
 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S. al-H{ijr [15]: 9)3 
Allah Swt. meyakinkan kebenaran al-Qur‟an dan juga menantang bagi 
siapapun yang meragukan kebenaran al-Qur‟an untuk membuat yang semisal 
al-Qur‟an. Demikian pula Allah Swt. telah memastikan bahwa tak satupun jin 
maupun manusia dapat menandinginya, bahkan meskipun mereka seluruhnya 
berkumpul untukk itu (Q.S. al-Isra>’ [17]: 88).4 
Jadi, al-Qur‟an adalah satu-satunya kitab suci yang menyatakan dirinya 
bersih dari keraguan (la> rayba fi>hi), dijamin keseluruhan isinya (wa inna> lahu 
la-h}a>fiz}u>n), dan tiada mungkin dibuat tandingannya (la> ya'tu>na bi-mis\lihi). 
Oleh karena itu, kaum muslimin yakin bahwa al-Qur‟an adalah lafz}an wa 
ma'nan (baik lafadz maupun maknanya) dari Allah.5 
Sudah menjadi sunnatullah bahwa musuh-musuh Islam, baik dari 
kalangan Yahudi maupun Kristen (para orientalis-misionaris) akan senantiasa 
memusuhi dan mempengaruhi umat Islam agar mengikuti millah (agama) 
mereka.
6
 Salah satu objek sasaran 'tembak' yang diserang para orientalis dan 
misionaris tersebut adalah terkait otentisitas dan kesakralan kitab suci al-
Qur‟an. Akibat penerapan biblical criticism dalam studi al-Qur‟an, para 
orientalis dan misionaris melontarkan berbagai pendapat yang kontroversial 
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  Al-Qur’a >n al-Kari>m, (Damaskus: Da>r Ibnu ‘Asha >shah, 1403 H.), hlm. 262. 
3
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (al-Madinah al-Munawarrah: 
Mujamma‘ al-Malik Fahd li T{iba>‘ah al-Mus}h}af asy-Syari>f, 1418 H), hlm. 391. 
4
 Abu Umar Abdillah, Terapi Kerasukan JIL, (Solo: Wacana Ilmiah Press [WIP], 2006), 
hlm. 88-90. 
5
  Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat: Dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekular-
Liberal, (Jakarta: Gema Insani [GIP], 2006), hlm. 305. 
6
 Syamsuddin Arif, Orentalis dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta: Gema Insani [GIP], 
2008), hlm. 2-3. 
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mengenai al-Qur‟an seperti: al-Qur‟an telah mengalami berbagai 
penyimpangan; standarisasi al-Qur‟an disebabkan rekayasa politik dan 
manipulasi kekuasaan; Utsman bin Affan Ra. salah karena telah 
mengkodifikasi al-Qur‟an; perlunya mewujudkan al-Qur‟an edisi kritis dan 
lain-lainnya.
7
   
Sayangnya, langkah-lakah para orientalis dan misionaris yang 
menyerang dan mendekontruksi kitab suci al-Qur‟an dengan menggunakan 
metodologi Bibel justru secara latah ditiru dan diikuti oleh kalangan 
cendikiawan modernis Islam Liberal, di antaranya adalah Fazlurahman, M. 
Arkoun, Syahrur dan Nasr Hamid Abu Zayd.
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Hanya saja, dalam penelitian ini pemikiran para cendikiawan modernis 
Islam Liberal tersebut tidak dibahas semuanya. Penelitian ini lebih difokuskan 
kepada pemikiran Nasr Hamid Abu Zayd yang kontraversial terkait al-Qur‟an. 
Pasalnya, dia berani mencetuskan konsep desakralisasi al-Qur‟an.9 
Alasan lain penelitian ini lebih difokuskan kepada pemikiran Nasr 
Hamid Abu Zayd yang kontraversial terkait al-Qur‟an, karena tidak sedikit 
dari mahasiswa, dosen sampai kalangan cendekiawan yang kagum dan 
gandrung pada pemikiran Nasr Hamid Abu Zayd tersebut. Oleh karena itu, 
sosok dan pemikiran Abu Zayd ini sangat penting untuk dibahas, terutama 
terkait konsep desakralisai al-Qur‟an yang dicetuskannya dan apa saja 
implikasinya terhadap studi al-Qur‟an.  
B. Landasan Teori 
Al-Qur‟an adalah kalam (firman) Allah yang diriwayatkan kepada 
Nabi Muhammad Saw., yang dihafal (terpelihara) di dalam dada, yang dapat 
dibaca dengan lisan, yang ditulis dalam mushaf-mushaf yang dilingkupi 
                                                 
7
 Adnin Armas, “Metodologi Orieantalis dalam Studi al-Qur‟an”, dalam Jurnal Islamia, 
(Jakarta: 2005), Vol. 2, No. 3: 28. 
8
 Henri Shalahuddin, “Menimbang Framework Studi Tafsir”, dalam Jurnal Islamia, 
(Jakarta: 2009), Vol. 5, No. 1: 33. 
9
 Kata “desakralisasi” berasal dari kata dasar “sakral” yang bermakna “suci; keramat.” 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, [Jakarta: Balai 
Pustaka, 1995], hlm 684). Jadi, makna “desakralisasi al-Qur‟an” adalah tidak menganggap al-
Qur‟an itu sebagai sesuatu yang suci atau keramat (dimuliakan). 
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dengan kemuliaan, yang tidak ada kebatilan di hadapannya (awalnya) 
maupun di belakangnya (akhirnya), dan yang diturunkan dari Dzat Yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.
10
 
Selanjutnya, untuk memahami ayat-ayat al-Qur‟an secara benar, maka 
para ulama telah merumuskan kaidah-kaidah khusus yang biasa disebut 
dengan ulumul qur‟an atau ilmu tafsir. Menurut Imam az-Zarkasyi, “Tafsir 
ialah ilmu yang dengannya dapat dipahami kitab Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Saw., dapat dijelaskan makna-maknaya, serta 
dikeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmanya.”11  
Berdasarkan hal ini, sejatinya kita tidak membutuhkan lagi 
metodologi lain untuk memahami dan menafsirkan al-Qur‟an selain dari ilmu 
tafsir tersebut. Sebab, ilmu tafsir ini sudah teruji berabad-abad lamanya 
digunakan kaum muslimin untuk memahami dan menafsirkan al-Qur‟an, 
tidak ada problem di dalamnya. Oleh karena itu, kita jangan sampai terpedaya 
dengan propaganda kaum orientalis dan Islam liberal yang berusaha 
mengganti ilmu tafsir ini dengan metode hermeneutika. 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library reseach), 
yang didasarkan pada pendekatan teologis-filosofis, karena fokus kajiannya 
adalah pandangan keagamaan individu maupun kelompok. 
Analisa dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content 
analysis), yaitu sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis dan 
memahami teks, pasalnya obyek penelitian ini berwujud buku-buku dan 
artikel yang ditulis oleh Nasr Hamid Abu Zayd, dengan mengedepankan 
prinsip “kembali kepada al-Qur‟an dan as-Sunnah as-S{ah}i>h}ah”, di mana 
keduanya sebagai basic knowledge (landasan) dari seluruh konsep-konsep 
agama Islam, sekaligus standarisasi kebenaran dari pemikiran dan amalan 
keagamaan. Terkait hal ini, konsep desakralisasi al-Qur‟an yang dicetuskan 
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  H.M. Idris A. Shomad, “al-Qur‟an Sebagai Wahyu Ilahi”, dalam al-Insan: Jurnal 
Kajian Islam, (Jakarta: 2005), Vol. 1, No. 1: 79. 
11
  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,..., hlm. 15. 
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Nasr Hamid Abu Zayd akan dihadapkan pada konsep-konsep al-Qur‟an dan 
as-Sunnah as-S{ah}i>h}ah untuk dinilai apakah konsep yang dicetuskan Abu 
Zayd tersebut benar ataukan salah. 
D. Hasil Penelitian 
Setelah mencermati buku-buku dan artikel yang ditulis langsung oleh 
Nasr Hamid Abu Zayd, juga buku-buku dan artikel lain yang ditulis oleh para 
cendikiawan muslim yang mengkritisi pemikiran Nasr Hamid Abu Zayd, 
maka dapat disimpulkan bahwa faktor utama yang melatarbelakangi konsep 
desakralisasi al-Qur‟an yang dicetuskan oleh Nasr Hamid Abu Zayd adalah 
digunakannya metode hermeneutikan untuk menafsirkan al-Qur‟an. 
Abu Zayd mulai mengenal teori-teori hermeneutika ketika berada di 
Universitas Pennsiylvania, Philadelphia, Amerika Serikat, pada tahun 1978-
1980. Ia mengakui hermeneutika telah membuka cakrawala dunia baru 
kepadanya. Ia mengatakan: 
I did a lot of reading in my own, especially in the fields of philosophy 
and hermeneutics. Hermeneutics, the science of interpreting texts, opened up 
a brand-new world for me.
12
 
“Aku banyak membaca sendiri, khususnya di dalam bidang filsafat 
dan hermeneutika. Hermeneutika, ilmu menafsirkan teks-teks, telah membuka 
cakrawala dunia baru kepadaku.” 
Selanjutnya, akibat menggunakan metode hermeneutika untuk 
menafsirkan al-Qur‟an, maka Abu Zayd mencetuskan konsep desakralisasi al-
Qur‟an. Konsep desakralisasi al-Qur‟an tersebut lahir dari gagasan-gagasan 
dan pemikirannya yang kontraversial berikut ini, dan yang terpenting: 
Pertama, al-Qur‟an adalah Produk Budaya. Nasr Hamid Abu Zayd 
menyatakan: 
 13
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 Nasr Hamid Abu Zayd dan Esther R. Nelson, Voice of an Exile: Reflection an Islam, 
(Westport, Connecticut/ London: Praeger Publishers, 2004), hlm. 95. 
13
 Nasr Hamid Abu Zayd, Mahu>m an-Nas}s}: Dira>sah fi> 'Ulu>m al-Qur'a>n, (Kairo: al-Ha’iah 
al-Mis}ri>yyah al-'A<mmah li al-Kita>b, 1990), hlm. 27. 
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“Sesungguhnya teks (al-Qur‟an), pada dasarnya dan kenyataannya 
merupakan produk budaya. Maksudnya, teks terbentuk dalam realitas dan 
budaya dalam rentang waktu lebih dari dua puluh tahun.” 




“Jika firman Tuhan termasuk bagian dari perbuatan-Nya, sebagaimana 
uraian sebelumnya, maka sesungguhnya firman itu adalah fenomena sejarah. 
Sebab, semua perbuatan Tuhan adalah perbuatan yang telah teraktualisasi 
dalam dunia yang bersifat temporal, atau historis. Dengan demikian, al-
Qur‟an juga termasuk fenomena sejarah.” 
Ketiga, al-Qur‟an adalah Teks Manusiawi dan Karangan Muhammad 
Saw. Nasr Hamid Abu Zayd menyatakan: 
15
 
“Teks (al-Qur‟an) semenjak momen pertama diturunkan –maksudnya 
bersamaan dengan bacaan Nabi pada saat diwahyukan-, berubah dari sebagai 
teks Ilahi (nas}s} Ila>hi>) menjadi pemahaman (teks manusiawi/ nas}s} insa>ni>), 
sebab ia berubah dari yang diturunkan (tanzi>l) menjadi yang diinterpretasi 
(ta’wi>l). Pemahaman Nabi terhadap Teks merupakan fase pertama gerak Teks 
di dalam interaksinya dengan nalar manusia.”16 
Selain itu, Abu Zayd juga berpandangan bahwa Nabi Muhammad Saw. 
sebagai penerima wahyu pertama, bukanlah “penerima pasif”, tetapi beliau 
mengapresiasi atau mengolah wahyu tersebut, sesuai kondisinya sebagai 
manusia biasa yang dipengaruhi oleh kejiwaan, sosial, serta budaya setempat 
                                                 
14
 Nasr Hamid Abu Zayd, an-Nas}s} wa al-Sult}ah wa al-H{aqi>qah: Ira>dah al-Ma‘rifah wa 
Ira>dah al-Haymanah, (Beirut: al-Markaz as|-S|aqa>fi> al-‘Arabi >, 1995), hlm 75.  
15
 Nasr Hamid Abu Zayd, Naqd al-Khit}a>b an-Di>ni>, (Kairo: Si>na> li an-Nasyr, 1994), hlm 
126. 
16
 Nasr Hamid Abu Zayd, Kritik Wacana Agama, diterjemahkan oleh Khoiron 
Nahdliyyin, (Yogyakarta: LKis, 2003), hlm. 98. 
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dan seketika itu. Singkat kata, Nabi Muhammad Saw. diposisikan oleh Abu 
Zayd sebagai semacam “pengarang” al-Qur‟an.17 
Keempat, al-Qur‟an adalah Teks Bahasa Arab Biasa Seperti Teks-teks 
Lainnya. Nasr Hamid menegaskan:  
18
 
“Teks-teks agama adalah teks-teks bahasa yang bentuknya sama 
dengan teks-teks yang lain di dalam budaya.” 
Kelima, al-Qur‟an Boleh Ditafsirkan Oleh Siapa Saja, Bahkan Kaum 
Ateis. Dengan menyamakan status al-Qur‟an dengan teks-teks yang lain, maka 
Nasr Hamid menegaskan siapa saja bisa mengkaji al-Qur‟an, baik orang 
muslim, non muslim maupun kalangan ateis. Nasr Hamid menyatakan, “Saya 
mengkaji al-Qur‟an sebagai sebuah teks berbahasa Arab agar dapat dikaji, 
baik oleh kaum muslimin, Kristen maupun Ateis.”19 
Perlu diketahui bahwa hermeneutika sebagai metode tafsir, hanya 
sesuai diterapkan untuk Bibel. Para cendekiawan muslim yang kritis tentunya 
menolak penggunaan hermeneutika untuk menafsirkan al-Qur‟an disebabkan 
beberapa hal, di antaranya:
 
 
1. Metode ini telah diterapkan dalam kajian Bibel, yang artinya sama saja 
kita meniru pola pikir Yahudi-Nasrani (Ahli Kitab) dalam tata cara 
beragama. Padahal, Rasulullah Saw. telah melarang kita mengikuti 
perilaku Ahli Kitab, melalui sabdanya: 
20 
                                                 
17
 Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhu>m an-Nas}s}…,  hlm. 67-74. 
18
 Nasr Hamid Abu Zayd, Naqd al-Khit}a>b…, hlm 206. 
19
 Lihat Moch. Nur Ichwan, Meretas Kesarjanaan Kritis al-Qur’an: Teori Hermeneutika 
al-Qur’an, (Jakarta, Teraju, 2003), hlm. 66-67. 
20
 Abu> ‘Abdilla>h Muhammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ as}-S{ah}i>h} (Kairo: al-
Maktabah as-Salafi>yyah, 1400 H), juz IV, hlm. 368. 
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“Sungguh kalian akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum kalian, 
sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, sehingga meskipun 
mereka berjalan masuk ke dalam lubang biawak, niscaya kalian akan 
mengikuktinya.” Lalu kami bertanya, “Wahai Rasulullah, Apakah mereka 
itu adalah Yahudi dan Nasrani? Beliau bersabd, “Siapa lagi?!” (HR. al-
Bukha>ri>)
  
2. Alasan keberatan yang lebih fundamental adalah, ruh hermeneutika yang 
selalu cenderung merelatifkan hal-hal yang sudah jelas (qath’i >), tetap 
(tsawa>bit), dan disepakati oleh ulama berwibawa (ijma >’). Jadi, tidak 
sekedar karena hermeneutika berasal dari Barat dan di terapkan di Bibel 
saja, tetapi lebih karena hermeneutika mempunyai ruh yang mereduksi dan 
tidak sejalan dengan nilai Islam. Sebagai contoh, dalam hermeneutika 
„madzhab‟ Schleiermacher terdapat pemikiran bahwa seorang penafsir bisa 
mengerti lebih baik dari pengarangnya. Hermeneutika Schleiermacher ini 
jelas sangat bertentangan dengan ajaran Islam, karena tidak mungkin ada 
seorang penafsir yang lebih pintar dari Allah, Dzat yang mewahyukan al-
Qur‟an.21 
Selanjutnya, kesimpulan Abu Zayd bahwa al-Qur‟an adalah produk 
budaya tidaklah benar.
22
 Sebab, ketika al-Qur‟an diturunkan secara gradual, 
al-Qur‟an justru ditentang dan menentang budaya Arab Jahiliyah saat itu. 
Ketika menyampaikan agama Islam, Rasulullah Saw. ditentang kaum 
musyrikin Mekah dengan menuduh Rasulullah Saw. sebagai orang gila, 
penyair gila, dan tukang tenun. Al-Qur‟an juga menetang budaya jahiliyah 
yang bangga dengan kemampuan puisi mereka dan menantang mereka untuk 
membuat yang serupa al-Qur‟an ini (Q.S. al-Isra>’ [17]: 88).23 
Al-Qur‟an bukanlah produk budaya, karena al-Qur‟an bukanlah hasil 
kesinambungan dari budaya yang ada. Al-Qur‟an justru membawa budaya 
baru dengan menentang dan mengubah budaya yang ada. Al-Qur‟an bukanlah 
produk budaya Arab Jahiliyah, namun justru kebudayaan Jahiliyah Arab yang 
                                                 
21
 Lihat Henri Shalahuddin, “Konsep Tafsir dan Tantangannya”, dalam Islamic 
Worldview: Bahan-Bahan Mata Kuliah di Program Pendidikan dan Pemikiran Islam Pasca 
Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, Editor: Adian Husaini, 2008, hlm. 15-16. 
22
 Adnin Armas, M.A., Metodologi Bibel…, hlm. 74. 
23
 Lihat Adnin Armas, M.A., Metodologi Bibel…, hlm. 74. 
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diubah pada zaman Rasulullah Saw. Jadi, budaya pada zaman Rasulullah 
Saw. adalah produk dari al-Qur‟an, bukan sebaliknya.24 
Demikian pula, kesimpulan Abu Zayd bahwa al-Qur‟an adalah 
fenomena sejarah jelas sangat keliru. Sebenarnya, asumsi bahwa al-Qur‟an 
sebagai bagian dari perbuatan Tuhan dan akan kehilangan sifat keazaliannya, 
karena telah memasuki area historis dan berada dalam batasan tempat dan 
waktu, adalah mirip (tidak sama persis) dengan konsep Mu‟tazilah tentang 
temporalnya (khlaq) al-Qur‟an. Walaupun Abu Zayd sendiri juga menyatakan 
bahwasanya pemikirannya bukan meniru konsep al-Qur‟an Mu‟tazilah, dan 
secara persisnya –baik dari sisi latar belakang, metode maupun substansi 
konsep keduanya-, memang tidak dapat disamakan.
25
 
Terkait pendapat Abu Zayd dan kalangan dekonstruksionis bahwa al-
Qur‟an adalah teks manusiawi dan karangan Muhammad saw., maka pendapat 
mereka ini sungguh telah menjebol konsep dasar tentang al-Qur‟an yang 
selama ini diyakini kaum muslimin, bahwa al-Qur‟an, baik makna maupun 
lafazhnya adalah dari Allah. Dalam konsep Islam, Nabi Muhammad Saw. 
hanyalah sekedar menyampaikan, dan tidak mengapresiasi atau mengolah 
wahyu yang diterimanya, untuk kemudian disampaikan kepada umatnya, 
sesuai dengan iterpretasinya yang dipengaruhi kejiwaan, sosial, dan budaya, 
setempat dan seketika itu. Posisi beliau dalam menerima dan menyampaikan 
wahyu memang “pasif”, hanya sebagai “penyampai” apa-apa yang 
diwahyukan kepadanya. Beliau tidak menambah dan mengurangi apa-apa 
yang disampaikan Allah kepada beliau melalui Malaikat Jibril. Beliau pun 
terjaga dari segala kesalahan, karena beliau ma‟shum (an-Najm [53]: 3).26 
Begitu pula pandangan Abu Zayd bahwa al-Qur‟an adalah teks bahasa 
Arab biasa, sebagaimana teks-teks sastra Arab lainnya tersebut sangatlah 
keliru. Menurut al-Attas,
27
 bahasa Arab al-Qur‟an adalah bahasa Arab bentuk 
                                                 
24
 Adnin Armas, M.A., Metodologi Bibel…, hlm. 75. 
25
 Henri Shalahuddin, al-Qur’an Dihujat, (Jakarta: al-Qalam, kelompok Gema Insani 
[GIP], 2007), hlm. 43. 
26
 Adian Husaini, Hegemoni Kristen-Barat dalam Studi Islam di Perguruan Tinggi, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2006), halm. 166-167. 
27
  Lihat Adnin Armas, M.A., Metodologi Bibel…, hlm. 75. 
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baru. Sejumlah kosa kata pada saat itu telah diislamkan maknanya. Al-Qur‟an 
mengislamkan struktur-setruktur konseptual, bidang-bidang sematik dan kosa 
kata. Khususnya istilah-istilah dan konsep-konsep kunci yang digunakan 
untuk memproyeksikan hal-hal yang bukan dari pandangan hidup Islam. Al-
Qur‟an mengislamkan dan membentuk makna-makna baru dalam kosa kata 
bahasa Arab, seperti kata-kata penghormatan (muru>’ah), kemulian (kara>mah), 
dan persaudaraan (ikhwah). Kata penghormatan (muru>’ah) dan kemulian 
(kari>m) termasuk kata-kata yang penting dalam pandangan hidup Jahiliyah. 
Kata-kata tersebut sangat terkait dengan memiliki banyak anak, harta dan 
karakter tertentu yang merefleksikan kelelakian. Al-Qur‟an mengubah makna 
tersebut dengan sangat mendasar dengan memperkenalkan faktor kunci, 
ketakwaan (taqwa>). Al-Qur‟an menyebutkan: “Sesungguhnya yang paling 




Jika al-Qur‟an produk teks bahasa biasa, maka teks tersebut akan 
dengan mudah dipahami oleh orang Arab pada saat itu. Ternyata, bukan 
hanya saat itu juga, sekarang pun tak semua orang Arab bisa memahaminya. 
Tidak semua kata di dalam al-Qur‟an dapat dipahami para sahabat. Abdullah 
bin „Abbas tidak mengetahui makna fa>t}ir, hana>nan, ghisli>n, awwah, dan ar-
raqi>m.29 
Demikian pula, pendapat Nasr Hamid bahwa siapa saja bisa 
menafsirkan al-Qur‟an, baik orang muslim, non muslim maupun kalangan 
ateis tersebut tidaklah tepat. Pasalnya, di antara syarat-syarat para mufasir 
adalah berkaitan dengan keberagamaan dan akhlak, yaitu memiliki akidah 
yang shahih, komitmen dengan kewajiban agama dan akhlak Islam. Abu 
Thalib ath-Thabari misalnya, menegaskan bahwa syarat utama seorang 
penafsir adalah akidah yang benar dan komitmen mengikuti sunnah. Orang 
                                                 
28
  Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya,…, hlm. 847. 
29
 Jala>luddi>n As-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (al-Madinah al-Munawarah: 
Mujamma’ al-Malik Fahd li T{iba>‘ah al-Mush}af asy-Syari>f, 1426 H.), juz III, hlm. 731-733. 
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yang akidahnya cacat tidak bisa dipercayai untuk mengemban amanah yang 
berkaitan dengan urusan keduniawian, apalagi urusan keagamaan!
30
 
Selanjutnya, konsep desakralisasi al-Qur‟an yang dicetuskan Nasr 
Hamid Abu Zayd ini bila diaplikasikan dalam studi al-Qur‟an, maka akan 
mengandung banyak implikasi negatifnya. Berikut ini implikasi-implikasi 
negatif dari konsep desakralisasi al-Qur‟an tersebut, dan yang terpenting 
adalah: 
Pertama, dekontruksi al-Qur‟an. Nasr Hamid Abu Zayd berpendapat 
bahwa al-Qur‟an adalah produk budaya; al-Qur‟an adalah fenomena sejarah; 
al-Qur‟an adalah Teks manusiawi; dan al-Qur‟an adalah teks bahasa Arab 
biasa, seperti teks-teks lainnya, maka semua pendapat Abu Zayd tersebut 
jelas-jelas mendekontruksi al-Qur‟an, menggugat outentisitas dan 
kesakralannya, serta menjebol konsep dasar tentang al-Qur‟an yang selama ini 
diyakini kaum muslimin, bahwa al-Qur‟an itu, baik lafazh maupun maknanya 
adalah dari Allah Swt.; bukan produk budaya Arab, di mana al-Qur‟an itu 
ditirunkan; dan juga bukan fenomena sejarah, di mana al-Qur‟an harus tunduk 
pada peraturan sejarah. Dalam konsep Islam, Nabi Muhammad Saw. hanyalah 
sekedar menyampaikan, dan tidak mengapresiasi atau mengolah wahyu yang 
diterimanya, untuk kemudian disampaikan kepada umatnya, sesuai dengan 
iterpretasinya yang dipengaruhi kejiwaan, sosial, dan budaya, setempat dan 
seketika itu. Posisi beliau dalam menerima dan menyampaikan wahyu 
memang “pasif”, hanya sebagai “penyampai” apa-apa yang diwahyukan 
kepadanya. Beliau tidak menambah dan mengurangi apa-apa yang 
disampaikan Allah kepada beliau melalui Malaikat Jibril.  
Kedua, relativisme tafsir. Nasr Hamid Abu Zayd menganggap al-
Qur‟an bukan lagi teks Tuhan yang sakral (suci), tetapi telah bergeser menjadi 
teks manusiawi (an-nas}s} al-insa>ni>). Sebagi teks manusiawi, maka al-Qur‟an 
bersifat relatif dan maknanya selalu berubah; atau kebenarnya tidak lagi 
bersifat absolut, karena telah memasuki wilayah akal manusia yang relatif. 
                                                 
30
 Lihat Jala>luddi>n as-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu >m...,  juz VI, hlm. 2275. 
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Dikarenakan kedudukan al-Qur‟an sudah tidak lagi absolut (qat}’i>) dan 
telah berubah menjadi makna yang relatif (z}anni>), kata Abu Zayd, metode 
hermeneutika dipandang sebagai satu-satunya metode untuk mengkaji al-
Qur‟an. Pernyataannya ini diamini oleh salah satu murid Abu Zayd di 
Indonesia, Moch. Nur Ichwan.
31
 
Bila diamati secara kritis, pendapat Nasr Hamid Abu Zayd ini 
sejatinya akan menggiring pada relativisme tafsir al-Qur‟an.32 Padahal, para 
mufasir tidak pernah berbeda dengan haramnya babi, haramnya zina, 
haramnya khamr, haramnya wanita muslimah menikah dengan dengan laki-
laki non-Muslim, dan sebagainya. Para mufasir pun sepakat bahwa Nabi 
Muhammad Saw. adalah manusia, dan bukan Tuhan atau setengah Tuhan. 
Ada yang qat}’i> (mutlak/ absolut) dan ada yang z}anni> (relatif) dalam 
penafsiran al-Qur‟an. Itu semua sudah mafhum dalam Islam. Jadi, tidak benar, 
jika dikatakan bahwa semuanya adalah z}anni>; semuanya adalah relatif. 
Bahkan, ungkapan yang menyatakan bahwa “semuanya adalah relatif” adalah 
juga relatif, sehingga ucapan itu sendiri bersifat relatif.
33
 
Ketiga, curiga dan mencerca ulama Islam. Akibat menerapkan metode 
hermeneutika untuk menafsirkan al-Qur‟an, selain menganggap al-Qur‟an 
bukan lagi absolut (mutlak-sakral) dan semua tafsir al-Qur‟an adalah relatif, 
maka Nasr Hamid Abu Zayd juga tak segan-segan mencurigai dan mencerca 
ulama Islam. Imam Syafi‟i, ulama terkemuka yang berjasa merumuskan 
metodologi ilmu usul fiqih dan keilmuan Islam lainnya, misalnya, ia tak luput 
dari tuduhan dan cercaan Abu Zayd. Melalui bukunya yang berjudul “al-
Imam asy-Syafi’I wa Ta’sis al-Idulujiyah al Wasithiyah” 
34
 Abu Zayd 
menuduh bahwa pembelaan Imam Syafi‟i terhadap kemurnian bahasa al-
Qur‟an dari pengaruh bahasa asing sebenarnya hanyalah penekanan adanya 
                                                 
31
 Moch. Nur Ichwan, Meretas Kesarjanaan…, hlm. 59-60. Lihat juga Henri Shalahuddin, 
“Menimbang Framework…”, Vol. 5, No. 1: 38-39. 
32
 Ibid., Vol. 5, No. 1: 43. 
33
 Adian Husaini dan Abdurrahman al-Baghdadi, Hermeneutika dan Tafsir al-Qur’an, 
(Jakarta: Gema Insani [GIP], 2007), hlm. 19-20. 
34
 Nasr Hamid Abu Zayd, al-Ima>m asy-Sya>fi‘i> wa Ta’si >s al-Aidu>lu>jiyyah al-Wa>sit}i>yyah, 
(Kairo: Maktabah Madbu>li>, 1992), hlm. 61-62. 
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kekuasaan dan hegemoninya (Quraisy) terhadap bahasa Arab dan tidak lepas 
dari “bias ideologis”. 
Tuduhan Abu Zayd terhadap Imam Syafi‟i ini tidak berdasar sama 
sekali. Sebab, tatkala menyatakan bahwa di dalam al-Qur‟an tidak ada satu 
pun kata asing, Imam Syafi‟i bersandarkan pada ayat-ayat al-Qur‟an yang 
menjelaskan bahwasanya al-Qur‟an itu diturunkan dalam bahasa Arab.35 
Kemudian Imam Syafi‟i menyimpulkan bahwa makna ayat-ayat al-Qur‟an 
tidaklah asing (dapat dipahami) bagi orang Arab pada umumnya, sebab al-
Qur‟an diwahyukan dalam bahwa Arab yang jelas. Meskipun ada di antara 
mereka yang tidak memahami sebagian lafazh yang terkandung dalam ayat al-
Qur‟an, hal ini dikarenakan luasnya bahasa Arab.36 
E. Kesimpulan dan Saran 
Setelah mengadakan penelitian dan pengkajian terhadap buku-buku 
Nasr Hamid Abu Zayd dan buku-buku lain yang ada kaitannya dengan 
pembahasan ini, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
Pertama, faktor utama yang melatarbelakangi konsep desakralisasi al-
Qur‟an yang dicetuskan oleh Nasr Hamid Abu Zayd adalah digunakannya 
metode hermeneutika untuk menafsirkan al-Qur‟an. Akibat menggunakan 
metode hermeneutika ini untuk menafsirkan al-Qur‟an, maka Abu Zayd 
mencetuskan konsep desakralisasi al-Qur‟an. Konsep desakralisasi al-Qur‟an 
tersebut lahir dari gagasan-gagasan dan pemikirannya yang kontraversial 
berikut ini, dan yang terpenting: (1) al-Qur‟an adalah produk budaya; (2) al-
Qur‟an adalah fenomena sejarah/ historis; (3) al-Qur‟an adalah teks manusiawi 
dan karangan Muhammad Shalallahu 'alaihi wa salam; (4) al-Qur‟an adalah 
teks bahasa Arab biasa, seperti teks-teks lainnya; dan (5) al-Qur‟an boleh 
ditafsirkan oleh siapa saja, bahkan kaum ateis. 
Kedua, konsep desakralisasi al-Qur‟an yang dicetuskan Nasr Hamid 
Abu Zayd tersebut bila diaplikasikan dalam studi al-Qur‟an, maka akan 
                                                 
35
 Di antara ayat-ayat al-Qur‟an yang menyatakan bahwa al-Qur‟an itu diturunkan dalam 
bahasa Arab adalah sebagai berikut, yaitu Q.S. asy-Su‘ara>’ [26]: 192-195 dan ar-Ra’d [13]: 37. 
36
 Henri Shalahuddin, al-Qur’an Dihujat, ..., hlm. 70-71. 
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mengandung banyak implikasi negatifnya, diantaranya: (1) dekonstruksi al-
Qur‟an; (2) relativisme tafsir; dan (3) curiga dan mencerca ulama Islam. 
Mengaingat konsep desakralisasi al-Qur‟an yang dicetuskan Nasr 
Hamid Abu Zayd ini sangat berbahaya karena telah mendobrak sakralitas al-
Qur‟an, maka penulis menyarankan kepada siapa saja yang memuja-muja Nasr 
Hamid Abu Zayd untuk segera bertaubat kepada Allah Swt. dan berhenti dari 
“mempropagandakan” gagasan-gagasan Nasr Hamid Abu Zayd yang 
kontraversial tersebut, sebelum ajal menjeput mereka. 
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